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Menjaga Amal 

Firman Allah SWT : 
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Hai orang-orang yang beriman, thaatlah kepada Allah dan thaatlah kepada 
Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. [QS. 
Muhammad : 33] 



Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali, kamu 
menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat penipu diantaramu, 
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain. Sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan 
sesungguhnya di hari qiyamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu 
kamu perselisihkan itu. [QS. An-Nahl : 92] 
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Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Seandainya mereka 
mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 
mereka kerjakan. [QS. Al-An’aam : 88] 



Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu, dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi”. [QS. Az- 
Zumar : 65] 
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Ha/ orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul- 
Nya dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. ( 1 ) 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
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sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, 
supaya tidak hapus (pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari. (2) 

Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah 
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk 
bertaqwa. Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. (3) [QS. Al-Hujuraat : 
1-3] 




Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafqahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat 
gandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (26 1 ) 

Orang-orang yang menafqahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafqahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (262) 

Perkataan yang baik dan pemberian ma ’af lebih baik dari sedekah yang diiringi 
dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya 
lagi Maha Penyantun. (263) [QS. Al-Baqarah : 261 -263] 
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Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 
orang yang menafqahkan hartanya karena riya’ kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti 
batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun 
dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir. (264) 

Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena 
mencari keridlaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat. (265) [QS. Al-Baqarah : 264-265] 

Hadits-hadits Nabi SAW : 
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Dar/ Abu Hurairah RA, ia berkata : Saya telah mendengar Rasulullah SA W 
bersabda, “Sesungguhnya yang pertama akan diberi keputusan pada hari 
qiyamat ialah seorang yang mati syahid, lalu ia dibawa dan dihadapkan kepada 
ni’mat (kebaikan-kebaikan)nya, maka ia mengakuinya. Allah berfirman, 
“Apakah yang kamu lakukan padanya ?”. la menjawab, “Saya telah berjuang 
untuk-Mu hingga mati syahid”. Allah berfirman, “ Kamu berdusta, tetapi kamu 
berjuang supaya disebut sebagai pahlawan dan orang pemberani. Dan telah 
dikatakan orang yang demikian itu”. Kemudian diperintahkan (kepada malaikat), 
lalu ia diseret pada mukanya dan dilemparkan ke neraka. (Kedua) seorang 
yang belajar ilmu, mengajarkannya dan membaca Ai-Qur’an. Lalu ia dibawa 
dan dihadapkan kepada ni’mat (kebaikan-kebaikan) ny a, maka ia mengakuinya. 
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Allah berfirman, “Apakah yang kamu lakukan padanya ?”. la menjawab, “Saya 
mempelajari ilmu dan mengajarkannya serta membaca Al-Qur’an hanya untuk- 
Mu”. Allah berfirman, “Kamu berdusta, tetapi kamu mempelajari ilmu supaya 
disebut sebagai seorang yang alim, dan kamu membaca Al-Qur’an supaya 
disebut sebagai seorang yang pandai membaca Al-Qur’an, dan telah dikatakan 
orang yang demikian itu”. Kemudian diperintahkan (kepada malaikat), lalu ia 
diseret pada mukanya dan dilemparkan ke neraka. (Ketiga) seorang hartawan 
yang diberi bermacam-macam kekayaan oleh Allah, lalu ia dibawa dan 
dihadapkan kepada ni’mat (kebaikan-kebaikan)nya, maka ia mengakuinya. 
Allah berfirman, Apakah yang kamu lakukan padanya ?”. la menjawab, “Tidak 
satu jalanpun yang Engkau sukai agar jalan itu diberi harta, melainkan sudah 
saya beri dengan harta itu semata-mata untuk-Mu”. Allah berfirman, “Kamu 
berdusta, tetapi kamu berbuat yang demikian itu agar disebut sebagai orang 
yang dermawan, dan telah dikatakan orang yang demikian itu”. Kemudian 
diperintahkan (kepada malaikat) lalu ia diseret pada mukanya dan dilemparkan 
ke neraka”. [HR. Muslim juz 3, hal. 1514] 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SA W bersabda, “Tahukah kamu 
orang yang pailit (bangkrut) itu ?”. Para shahabat menjawab, “Orang yang 
bangkrut diantara kami ialah orang yang tidak punya dirham dan tidak punya 
barang-barang”. Nabi SAW bersabda, “Orang yang bangkrut dari ummatku 
ialah orang yang datang pada hari qiyamat lengkap dengan membawa (pahala) 
shalat, puasa dan zakatnya, tetapi disamping itu ia telah mencaci ini, menuduh 
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itu, memakan hartanya ini, menumpahkan darah itu dan memukul ini. Lalu 
diberikanlah kepada si ini dari (pahala) kebaikan amalnya dan diberikan kepada 
si itu dari (pahala) kebaikan amalnya. Dan apabila telah habis (pahala) 
kebaikannya, padahal belum terbayar semua tuntutan orang lain kepadanya, 
maka diambillah dari dosa-dosanya orang yang pernah dianiaya itu lalu 
ditanggungkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke neraka". [HR. Muslim 
juz 4, hal. 1997] 
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Ada tiga perkara yang menjadikan amal seseorang tidak berguna : 1. syirik 
kepada Allah, 2. durhaka kepada kedua orang tua, dan 3. lari dari medan 
perang (sebagai pengecut). [HR. Thabrani di dalam Mu’jamul Kabir juz 2, hal. 
95, no. 1420, dlaif, karena di dalam sanadnya ada perawi bernama Yazid bin 
Rabi’ah, haditsnya munkar] 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Hati-hatilah kalian 
terhadap dengki, karena sesungguhnya dengki itu memakan kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar”, atau beliau bersabda, “(memakan) 
rumput”. [HR. Abu Dawud juz 4, hal. 276, no. 4903, dla’if karena dalam 
sanadnya ada kakeknya Ibrahim bin Abu Usaid, ia majhul] 
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Dari Zubair bin 'Awwaam R A, ia berkata : Rasulullah S A W bersabda, ‘Akan 
menjalar kepada kalian penyakit ummat-ummat sebelum kalian, yaitu dengki 
dan kebencian yang sangat. Dan kebencian yang sangat itu adalah pencukur. 
Pencukur agama, bukan pencukur rambut. Demi Tuhan yang jiwa Muhammad 
di tangan-Nya, kalian tidaklah beriman sehingga kalian berkasih sayang. 
Maukah aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang apabila kalian 
melakukannya niscaya kalian saling berkasih sayang ? Tebarkanlah salam 
diantara kalian”. [HR. Ahmad juz 1 , hal. 346, no. 1412] 
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Dari Shafiyah, dari sebagian istri Nabi SA W, dari Nabi SA W, beliau bersabda, 
“Barangsiapa datang kepada dukun, lalu menanyakan sesuatu kepadanya, 
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari”. [HR. Muslim juz 
4, hal. 1751] 
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